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RIWAYAT HIDUP 

 Aditia Darmawan lahir pada tanggal 07 November 1998 di Jakarta, terlahir 

dari pasangan Bapak Didi Junaidi dan Ibu Nimah yang merupakan anak kedua dari 

tiga bersaudara. Penulis beralamat di Jalan Kampung Sawah, Kelurahan Krukut, 

Kecamatan Limo, Depok. Penulis memulai pendidikan dasar di Sekolah Dasar 

Negeri Krukut 01 Depok pada tahun 2005-2011 dan melanjutkan pendidikannya di 

Sekolah Menengah Pertama Gelora Depok pada tahun 2011-2014 dan PGRI 37 

Jakarta pada tahun 2014-2017, kemudian penulis melanjutkan jenjang 

pendidikannya sebagai Mahasiswa Fakultas Pertanian Program Studi 

Agroteknologi di Universitas Nasional Jakarta pada tahun 2017. Selama menjadi 

mahasiswa penulis pernah mengingikuti kepanitian yang diadakan Himagro seperti 

acara Kewirausahaan Nasional yang diadakan oleh ISMPI pada tahun 2019, dan 

kegiatan lainnya. Penulis melakukan kegiatan Kuliah Kerja Lapang (KKL) di Desa 

Undrusbinangun, Kabupaten Sukabumi dan menulis laporan tentang Analisis Biaya 

dan Pendapatan Usaha Tani Buncis (Phaseolus Vulgaris L) selama masa Pandemi 

Covid-19 di Desa Undrusbinangun, Kecamatan Kadudampit, Kabupaten 

Sukabumi, Jawa Barat. 
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RINGKASAN 

Aditia Darmawan (173112500150031) “Peran Penyuluh Pertanian Dalam 

Pengembangan Usaha Talas Beneng (Xanthosoma Undipes K. Koch). (Studi 

Kasus Di Kecamatan Kaduhejo, Kabupaten Pandeglang, Banten)” dibawah 

bimbingan Asmah Yani dan Yenisbar. 

Talas beneng mempunyai ukuran yang besar dengan kadar protein dan karbohidrat 

tinggi, sehingga tanaman ini memiliki nilai ekonomi tinggi dan menguntungkan. 

Pemanfaatan budidaya talas beneng telah memberikan efek domino ekonomis bagi 

masyarakat Kabupaten Pandeglang. Penyuluh pertanian memiliki peran strategis 

dalam membantu pengembangan usaha budidaya talas beneng, kinerja penyuluhan 

untuk pengembangan pertanian merupakan kegiatan nyata dari tugas penyuluh. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran penyuluh dalam 

pengembangan usaha talas beneng yang berada di kabupaten Pandeglang dan 

Mengetahui apa saja kendala yang dihadapi penyuluh dalam pengembangan usaha 

talas beneng yang berada di kabupaten Pandeglang. Penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Saninten dan Campaka Kecamatan Kaduhejo Kabupaten Pandeglang Banten. 

Pengambilan data dilaksanakan pada bulan Juli 2023. Data primer diperoleh 

langsung dari lapangan dalam bentuk observasi dan wawancara langsung dengan 

menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner), sedangkan data sekunder diperoleh 

dari berbagai sumber atau instansi terkait. Metode pengambilan sampel dilakukan 

menggunakan metode snowball sampling dengan jumlah sampel 20 anggota 

kelompok tani dan 3 orang penyuluh. Metode analisis data menggunakan Skala 

Likert dengan teknik skoring dan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa penyuluh pertanian di Kecamatan Kaduhejo sangat 

berperan dalam pengembangan usaha talas beneng dengan nilai 87,16%. Sementara 

hasil uji F 4,752 > 3,01 dapat disimpulkan bahwa variabel peran penyuluh sebagai 

motivator, organisator dan dinamisator, fasilitator, edukator berpengaruh 

signifikan. Kendala yang dihadapi oleh penyuluh pertanian dalam pengembangan 

usaha talas beneng yaitu kadar asam oksalat yang masih tinggi, biaya yang 

dikeluarkan petani pada saat panen terlalu besar, sarana dan prasarana masih 

terbatas sehingga tersendatnya hasil produksi. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana peran penyuluh dalam 

pengembangan usaha talas beneng yang berada di kabupaten Pandeglang dan 

Mengetahui apa saja kendala yang dihadapi penyuluh dalam pengembangan usaha 

talas beneng yang berada di Kabupaten Pandeglang. Penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Saninten dan Campaka Kecamatan Kaduhejo Kabupaten Pandeglang Banten. 

Metode pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode snowball sampling 

dengan jumlah sampel 20 anggota kelompok tani dan 3 orang penyuluh. Data yang 

dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Metode analisis data yang 

digunakan adalah Skala Likert dengan teknik skoring dan uji analisis regresi linear 

berganda pengolahan dan analisis data dilakukan secara manual dan alat bantu spss 

29. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyuluh pertanian di Kecamatan 

Kaduhejo sangat berperan dalam pengembangan usaha talas beneng dengan nilai 

87,16%. Sementara hasil uji F 4,752 > 3,01 dapat disimpulkan bahwa variabel peran 

penyuluh sebagai motivator, organisator dan dinamisator, fasilitator, edukator 

berpengaruh signifikan. Kendala yang dihadapi oleh penyuluh pertanian dalam 

pengembangan usaha talas beneng yaitu kadar asam oksalat yang masih tinggi, 

biaya yang dikeluarkan petani pada saat panen terlalu besar, sarana dan prasarana 

masih terbatas sehingga tersendatnya hasil produksi. 
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of Biology and Agriculture, University Nasional, Jakarta. 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to find outhow the role  of extension workers in the development of 

taro beneng business in Pandeglang district  and find out what are the obstacles 

faced by extension workers in the development of taro beneng business in 

Kabupaten Pandeglang. This research was conducted in Saninten Village and 

Campaka, Kaduhejo District, Pandeglang Regency, Banten. The sampling method 

was carried out using the snowball sampling method with a total sample of 20 

farmer group members and 3 extension workers. The data collected are primary 

data and secondary data. The data analysis method used is the Likert Scale with 

scoring techniques and multiple linear regression analysis tests and data analysis 

carried out manually and spss 29 tools. The results of this study show that 

agricultural extension workers in Kaduhejo District play a very important role in 

the development of taro beneng business with a value of 87.16%. While the test 

results F 4.752 > 3,01 can be concluded that the variable role of extension workers 

as motivators, organizers and dynamicators, facilitators, educators has a 

significant effect. The obstacles faced by agricultural extension workers in the 

development of the taro beneng business are high oxalic acid levels, the costs 

incurred by farmers at the time of harvest are too large, facilities and infrastructure 

are still limited so that production results are choked. 
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